
ABSTRAK 

 

Judul skripsi PERAN KATEKIS DALAM BIDANG PEWARTAAN PADA MASA 

PANDEMI COVID-19 DI PAROKI SANTO PETRUS DAN PAULUS TEMANGGUNG 

dipilih berdasarkan keingintahuan penulis terhadap peran katekis pada masa pandemi Covid-19. 

Pada masa ini hampir semua kegiatan masyarakat terutama kegiatan menggereja sangat dibatasi 

bahkan terjadi penutupan tempat peribadatan dan peniadaan kegiatan yang menimbulkan 

kerumunan. Permasalahan pokok dalam skripsi ini adalah bagaimana para katekis melaksanakan 

perannya dalam bidang pewartaan pada masa pandemi Covid-19. Untuku mengkaji masalah ini 

diperlukan data yang akurat. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif dengan melakukan wawancara kepada para katekis di paroki Santo Petrus dan 

Paulus Temanggung. Hasil kajian menunjukan bahwa pada masa pandemi, peran katekis tetap 

penting dalam Gereja khususnya dalam bidang pewartaan. Katekis merupakan patner imam dalam 

menjalankan tugasnya. Para katekis di paroki Santo Petrus dan Paulus Temanggung tetap 

menjalankan perannya sebagai pewarta, walaupun pelaksanaannya sangat terbatas dan harus 

menyesuaikan dengan situasi. Dalam melaksanakan perannya katekis melakukannya secara daring 

maupun luring dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan. Pada masa pandemi Covid-19 

dalam menjalankan perannya katekis dituntut untuk mengetahui penggunaan media digital; hal ini 

menjadi keharusan dalam pelaksanaan pewartaan saat ini. Selain itu, katekis juga dituntut untuk 

menjadi “Gereja yang bergerak keluar” seperti himbauan dari Paus Fransiskus dalam dokumen 

Evangelii Gaudium art 20. Katekis di paroki Santo Petrus dan Paulus Temanggung sudah berupaya 

untuk menjadi Gereja yang bergerak keluar dengan melihat dan membantu umat atau masyarakat 

sekitar yang terdampak maupun terpapar Covid-19 dengan memberikan perhatian melalui sapaan 

atau memberikan sembako, karena pewartaan tidak hanya dilakukan melalui kata-kata saja tetapi 

juga melalui tindakan nyata. 

Kata-kata kunci: Peran Katekis, Pewartaan, Pandemi.           
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ABSTRACT 

The undergraduate thesis entitled THE ROLE OF THE CATECHIST IN THE FIELD OF 

REPORTING DURING THE COVID-19 PANDEMIC AT THE PARIS OF SAINT PETER 

AND PAUL TEMANGGUNG was chosen based on the author's curiosity about the role of 

catechists during the Covid-19 pandemic. At this time, almost all community activities, especially 

church activities, were severely restricted and there were even places of worship and the omission 

of activities that could lead to closures. The main problem in this thesis is how catechists work in 

the field of preaching during the Covid-19 pandemic. To examine this problem, accurate data is 

needed. Therefore, this study uses a qualitative descriptive research method by conducting 

interviews with catechists at the St. Peter and Paul parishes, Temanggung. The results of the study 

show that during the pandemic, the role of catechists remains important in the Church, especially 

in the field of preaching The catechist is the priest's partner in carrying out the work. The 

catechists in the parish of St. Peter and Paul, Temanggung, continue to carry out their work, 

although their implementation is very limited and must adapt to the situation. In carrying out the 

catechism, do it boldly or attractively while still paying attention to health protocols. During the 

Covid-19 pandemic, in carrying out catechists learning to know the use of digital media; this is a 

must in the implementation of current reporting. In addition, catechists are also pictures of 

becoming a “moving church” as Pope Francis appealed to in the document Evangelii Gaudium 

art 20. The catechists at the St. Peter and Paul parishes of Temanggung have tried to become a 

church that moves outward by seeing and helping good people or society. as well as being open 

to Covid-19 by paying attention through greetings or providing groceries, because reporting is 

not only done through words but also through concrete actions. 
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